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ABSTRAK

Muhammad Iman Akbar (M011191198). Analisis Rantai Pasok Usaha
Mebel Kayu di Kecamatan Manggala, di bawah bimbingan Makkarennu
dan Supratman.

Rantai pasok memiliki pengaruh terhadap terhadap peningkatan volume
penjualan pada sebuah industri atau perusahaan, termasukpada usaha mebel
kayu di Kecamatan Manggala yang dari tahun ke tahun semakin meningkat.
Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui rantai pasok bahan
baku dan juga produk jadi usaha mebel kayu, mulai dari pemasok sampai
konsumen akhir di Kecamatan Manggala, Kota Makassar. Dengan menggunakan
metode purposive sampling, terdapat 15 responden yang mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang diwawancarai menggunakan pedoman wawancara dan
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 3 saluran rantai pasok pada
usaha mebel kayu di Kecamatan Manggala, Kota Makassar. Diketahui pula
bahwa sumber bahan baku kayu para pedagang mebel berasal dari beberapa
daerah seperti Bulukumba, Soppeng, Bone, Palopo, dan Pangkep dan juga dari
luar provinsi seperti Papua dan Kalimantan dan jenis kayu yang digunakan
seperti Kayu Bayam, Jati Putih, Kalapi, Nyatoh, Ulin, Kumea, Kendari, dan Bitti.

Kata Kunci: Rantai Pasok, Kayu, Mebel Kayu
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan termasuk salah satu sumberdaya alam yang memiliki banyak

manfaat bagi kehidupan manusia. Manfaat tersebut dapat dibedakan menjadi dua,

yakni manfaat nyata (tangible) dan manfaat tidak nyata (intangible) (Tang dkk,

2019). Indonesia merupakan negara ke-2 yang memiliki jumlah hutan terluas di

dunia setelah Brazil. Hutan-hutan ini menghasilkan berbagai jenis kayu yang

dapat dimanfaatkan untuk pembuatan perabot rumah tangga seperti meja, kursi,

dan lemari (Tjoa, 2013). Tentu hal ini menjadi peluang untuk mengembangkan

perekonomian di Indonesia.

Salah satu pengembangan ekonomi lokal adalah dengan memanfaatkan

potensi alam sebagai bahan baku menjadi barang jadi lewat industri. Sektor

industri diyakini sebagai sektor yang mampu memimpin sektor lain dalam

perekonomian menuju kemajuan (Dumairy, 1996) dalam Widyawan, dkk., (2014).

Sektor kehutanan memegang peranan strategis bagi pembangunan ekonomi

nasional salah satunya adalah industri pengolahan kayu yang mengalami

perkembangan yang cukup pesat.

Sampai saat ini industri perkayuan berskala kecil sudah berkembang

mencapai dimensi sangat vital, baik sebagai sumber pasokan devisa maupun

dalam memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha yang mendorong

berkembangnya pembangunan di daerah-daerah terpencil (Wilma, dkk., 2016).

Salim dan Munadi (2017) mengatakan bahwa Indonesia merupakan salah satu

produsen furnitur dunia yang memiliki daya saing yang cukup tinggi di pasar

internasional karena memiliki kelebihan berupa tersedianya bahan baku yang

melimpah dan produk yang memiliki variasi desain dan bahan baku.

Peningkatan kebutuhan akan produk-produk dari industri mebel ini

disebabkan karena sektor industri ini dapat mencukupi kebutuhan akan produk

dengan desain serta nilai artistik yang dapat memberikan kenyamanan sehingga

dapat menunjang berbagai aktivitas. Untuk memenuhi kebutuhan akan kayu yang

berkualitas untuk produk yang bermutu, mulai dari pemilihan bahan baku,
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pengolahan sampai dengan produk tersebut jadi, tentunya membutuhkan kontrol

yang baik pada industri ini yakni di semua prosesnya (Tariang, dkk., 2018). Untuk

memenuhi permintaan dan kebutuhan produk mebel dari konsumen, maka

diperlukan penyaluran yang baik dari tingkat produsen ke tingkat konsumen, atau

yang dikenal dengan rantai pasok.

Rantai pasok atau supply chain adalah jaringan perusahaan yang satu

sama lain saling bekerjasama untuk menciptakan dan mengantarkan produk

sampai ke konsumen tingkat akhir. Rantai pasok berkaitan dengan alur distribusi

barang dan jasa mulai dari tingkat produsen hingga tahapan akhir sampai di

tangan konsumen, yang di dalamnya terdapat aliran barang, aliran keuangan dan

aliran informasi (Fadhlullah, dkk, 2018).

Penerapan rantai pasok yang baik digunakan untuk meningkatkan

volume penjualan, dan juga agar perusahaan dapat mengetahui dan memantau

proses pengadaan bahan baku dari hulu hingga hilir perusahaan (Fadhlullah, dkk,

2018).

Kecamatan Manggala, merupakan daerah yang ada di Kota Makassar yang

di dalamnya terdapat beberapa usaha mebel dengan tingkat produktifitas yang

berbeda-beda. Yang mana usaha mebel ini terus meningkat dari tahun ke tahun,

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar tahun 2022-

2024 yang menunjukkan peningkatan pada industri furnitur. Berdasarkan hal

tersebut penulis melakukan penelitian mengenai “Analisis Rantai Pasok Usaha

Mebel di Kecamatan Manggala, Kota Makassar.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan rantai pasok usaha mebel di Kecamatan Manggala,

Kota Makassar dan aliran yang terdapat di dalamnya yakni aliran barang,

aliran keuangan, sampai aliran informasi.

2. Mendeskripsikan siklus yang ada di dalam setiap kegiatan rantai pasok

usaha mebel mulai dari plan, source, make, deliver, dan return.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rantai Pasok (Supply Chain)

Rantai pasok atau supply chain adalah jaringan perusahaan yang satu

sama lain saling bekerjasama untuk menciptakan dan mengantarkan produk

sampai ke konsumen tingkat akhir. Rantai pasok berkaitan dengan alur distribusi

barang dan jasa mulai dari tingkat produsen hingga tahapan akhir sampai di

tangan konsumen, yang di dalamnya terdapat aliran barang, aliran keuangan dan

aliran informasi (Fadhlullah, dkk, 2018).

Rantai pasok berkaitan dengan siklus lengkap bahan baku mulai dari

pemasok, ke produksi, kemudian ke gudang, lalu ke distribusi, sampai ke

konsumen (Utama, dkk, 2019). Chopra dan Meindl (2013) mengatakan setiap

organisasi, seperti manufaktur, dimana semua fungsi yang terlibat dalam

menerima dan memenuhi permintaan pelanggan tercakup dalam rantai pasok.

Fungsi ini termasuk namun tidak terbatas pada pengembangan produk baru,

permasaran, operasi, distribusi, keuangan, hingga layanan pelanggan. Sedangkan

menurut Tariang, dkk (2018), rantai pasok merupakan jaringan perusahaan-

perusahaan yang saling terintegrasi untuk mendistribusikan produk atau jasa

hingga ke konsumen akhir. Perusahaan-perusahaan tersebut biasanya termasuk

penyedia bahan baku, pabrik, distributor, toko atau ritel, serta perusahaan

pendukung seperti perusahaan jasa logistik.

Manajemen rantai pasok merupakan serangkaian pendekatan yang

diterapkan untuk mengintegrasikan pemasok, pengusaha, gudang dan tempat

penyimpanan lainnya secara efisien. Produk dihasilkan dapat didistribusikan

dengan kuantitas, tempat dan waktu yang tepat untuk memperkecil biaya, serta

memuaskan pelanggan (Kustiari, 2010).

Sidarto dalam Wibowo (2014) mengatakan bahwa salah satu strategi

yang sangat penting untuk mengatasi permasalahan dari sebuah perusahaan

adalah manajemen rantai pasokan, yang mencakup keputusan aktifitas penyedia

bahan baku, produsen dan konsumen. Sehingga suatu sistem produksi yang efektif
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dan efisien merupakan keharusan yang dimiliki oleh para pelaku bisnis agar dapat

memenangkan persaingan.

Salah satu aspek yang penting dalam rantai pasokan adalah integrasi dan

koordinasi dari semua aktivitas yang terjadi di dalam rantai pasokan, suatu

keputusan yang diambil akan berpengaruh langsung terhadap seluruh rantai

pasokan (Guritno dan Harsasi, 2014). Menurut (Indrajit dan Djokopranoto, 2002),

salah satu faktor kunci untuk mengoptimalkan rantai pasok adalah dengan

menciptakan alur informasi yang bergerak secara mudah dan akurat di antara

jaringan atau mata rantai tersebut, dan pergerakan barang yang efektif dan efisien

yang menghasilkan kepuasan maksimal pada para konsumen.

Menurut Guritno dan Harsasi (2014) dalam rantai pasok terdapat

berbagai aliran yang dikelola oleh para pelaku. Aliran-aliran tersebut antara lain:

1. Aliran Barang

Aliran ini akan bergerak mengalir mulai dari hulu (sisi upstream)

hingga ke hilir (sisi downstream). Salah satu contoh bentuk aliran barang adalah

aliran bahan baku yang dikirim dari Supplier kepada pabrik pengolahan.

Selanjutnya, setelah melalui proses produksi, barang akan dikirim kepada para

distributor yang diteruskan dengan pengiriman barang kepada para pengecer dan

terakhir barang akan bergerak dari tangan pengecer kepada konsumen akhir.

2. Aliran Uang

Berbeda dengan aliran barang, aliran uang akan bergerak mengalir dari

sisi hilir ke sisi hulu. Aliran uang dapat berbentuk invoice, perjanjian pembayaran,

cek, dan lainnya.

3. Aliran Informasi

Aliran informasi memiliki perbedaan dengan aliran barang dan uang.

Jika aliran barang mengalir dari hulu ke hilir dan aliran uang mengalir dari hilir ke

hulu maka aliran informasi bergerak mengalir baik dari hulu ke hilir maupun hilir

ke hulu. Aliran informasi yang dibutuhkan dari hilir ke hulu sebagai contoh

adalah informasi persediaan barang di sejumlah distributor atau supermarket

sedangkan pihak yang membutuhkan informasi adalah pabrik. Informasi dari hulu

ke hilir sebagai contoh adalah suatu distributor yang ingin memperoleh informasi

terkait kapasitas produksi pabrik.
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Perusahaan dalam rantai pasokan harus membuat keputusan individual

dan bersama dalam lima bidang utama, yaitu sebagai berikut (Hugos, 2011) dalam

Guritno dan Harsasi (2014).

1. Produksi

Bidang produksi terkait jawaban dari pertanyaan-pertanyaan berikut:

produk apa yang diinginkan pasar? Berapa banyak yang harus diproduksi dan

kapan? Kegiatan ini termasuk penciptaan jadwal produksi induk yang terkait

dengan kapasitas pabrik, penyeimbangan dan penjadwalan, kontrol kualitas, dan

pemeliharaan peralatan.

2. Persediaan

Permasalahan persediaan terkait jawaban dari pertanyaan berikut:

persediaan apa saja yang harus disimpan pada setiap tahap dalam rantai pasokan?

Berapa banyak persediaan yang harus disimpan sebagai bahan baku, barang

setengah jadi, atau barang jadi? Tujuan utama dari persediaan adalah untuk

berfungsi sebagai penyangga terhadap ketidakpastian rantai pasokan. Namun,

menyimpan persediaan dalam jumlah besar memerlukan biaya yang besar pula.

Sehingga isu pentingnya adalah berapa tingkat persediaan yang paling optimal

dan penentuan titik pemesanan ulang.

3. Lokasi

Permasalahan lokasi terkait dengan jawaban-jawaban pertanyaan

berikut: Dimana lokasi fasilitas untuk produksi dan penyimpanan persediaan?

Dimana lokasi yang memerlukan biaya paling efisien untuk produksi dan

menyimpan persediaan? Apakah fasilitas yang sudah ada saat ini masih dapat

digunakan ataukah harus membangun fasilitas baru? Ketika pertanyaan-

pertanyaan tersebut terjawab melalui analisis yang tepat, maka dapat menentukan

jalur yang tepat pula untuk menyampaikan produk kepada konsumen.

4. Transportasi

Permasalahan mengenai transportasi terkait dengan jawaban-jawaban

pertanyaan berikut: bagaimana persediaan dipindahkan dari satu lokasi rantai

pasokan ke lokasi lain? Transportasi udara dan truk secara umum lebih cepat dan

reliabel, namun lebih mahal. Pengiriman melalui laut dan kereta api lebih murah,

namun memerlukan waktu transit yang lebih lama.



6

5. Informasi

Permasalahan terkait informasi umumnya menyangkut jawaban dari

pertanyaan-pertanyaan berikut: Seberapa banyak data harus dikumpulkan dan

seberapa banyak informasi dapat dibagikan? Informasi terkini dan akurat dapat

membantu menciptakan koordinasi yang lebih baik dan pengambilan keputusan

yang tepat. Dengan informasi yang baik dan tepat, keputusan-keputusan strategik

dapat diambil, apa yang diproduksi dan berapa banyak, dimana lokasi produksi

dan menyimpan persediaan, serta cara terbaik untuk memindahkannya.

Sistem rantai pasok adalah sistem yang terintegrasi dari pengolahan dari

bahan mentah menjadi barang jadi, kemudian dikonsumsi atau digunakan.

Kesimpulannya, kegiatan di dalam rantai pasok atau supply chain dirangkum

menjadi plan (perencanaan supply chain), source (sumber input proses), make

(proses transformasi input menjadi output), deliver (mengirim output kepada

konsumen), dan return (mengirim kembali output dari/oleh konsumen) (Martono,

2019).

2.2 Manajemen Rantai Pasok

Manajemen Rantai Pasok merupakan suatu kesatuan proses dan

aktivitas produksi mulai bahan baku diperoleh dari supplier, proses penambahan

nilai yang merubah bahan baku menjadi barang jadi, proses penyimpanan

persediaan barang sampai proses pengiriman barang jadi tersebut ke retailer dan

konsumen (Pujawan, 2005).

Manajemen rantai pasok bertujuan untuk membuat seluruh sistem

menjadi efisien dan efektif, minimalisasi biaya dari transportasi dan distribusi

sampai inventori bahan baku, bahan dalam proses, serta barang jadi. Manajemen

rantai pasok fokus terhadap aliran barang dan jasa dari pemasok hingga ke

perusahaan (Chotimah, 2017). Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain

Management) pada awalnya adalah Ilmu Manajemen Logistik sebagai sistem

terintegrasi yang mengoordinasikan keseluruhan proses di dalam

organisasi/perusahaan yang mempersiapkan dan menyampaikan produk/barang

kepada konsumen.
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Model acuan berbasis proses yang sering digunakan dalam pengukuran

kinerja rantai pasok adalah model supply chain operations reference (SCOR) .

Pada model SCOR, proses-proses yang ada di dalam rantai pasok dibagi menjadi

lima proses inti, yaitu plan, source, make, deliver, dan return (APICS, 2018)

dalam Liputra, dkk (2018).

Gambar 1. Siklus dalam Rantai Pasok

Manajemen rantai pasok dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi

operasi, kualitas dan layanan kepada pelanggan yakni dengan mengintegrasikan

pihak – pihak yang terlibat dalam aktifitas rantai pasok pembuatan suatu produk

(Maddeppungeng, 2017). Menurut Pujawan (2005) dalam Maddeppungeng (2017),

dalam perusahaan manufaktur yang menerapkan manajemen rantai pasok ada 5

pengembangan utama yaitu pengembangan produk, pengadaan, perencanaan,

pengendalian produksi dan pengiriman.

Manajemen rantai pasok merupakan sarana pengoptimalan aktivitas

perusahaan dalam kegiatan operasional perusahaan untuk meminimalkan biaya

dan mencapai kepuasan pelanggan yang diwujudkan dengan menciptakan

hubungan yang baik dengan supplier, produksi yang baik dan hubungan dengan

pelanggan yang baik (Wulandari, dkk, 2016). Agar manajemen rantai pasokan

berhasil, perusahaan-perusahaan yang terlibat di dalamnya harus bekerja sama

untuk berbagi informasi misalnya terkait dengan peramalan permintaan konsumen,

perencanaan produksi, perubahan kapasitas, strategi pemasaran baru,

pengembangan produk atau jasa baru, pemanfaatan teknologi baru, perencanaan

pembelian, tanggal pengiriman, dan hal-hal lain yang berpengaruh terhadap

rencana pembelian, produksi, dan distribusi (Guritno dan Harsasi, 2014).

Jika penerapan manajemen rantai pasok mengikuti konsep yang benar dapat

mengakibatkan peningkatan keunggulan kompetitif kepada produk ataupun pada

sistem rantai pasok yang dibangun perusahaan tersebut. Kunci bagi manajemen

rantai pasok yang efektif adalah membuat para pemasok sebagai mitra dalam

strategi perusahaan untuk mencukupi kebutuhan pasar yang selalu berubah-ubah
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(Heizer dan Render 2010). Penerapan manajemen rantai pasok di masa seperti ini

cocok di terapkan, karena sistem ini memiliki kelebihan dimana mampu

memanage aliran barang atau produk, aliran uang dan informasi dalam suatu

rantai pasok. Dalam hal ini, model manajemen rantai pasok mengaplikasikan

bagaimana suatu jaringan kegiatan produksi dan distribusi dari suatu perusahaan

dapat bekerja bersama-sama untuk memenuhi tuntutan konsumen. Dimana

hubungan antara setiap sub sistem yang terlibat pada umumnya masih tersekat-

sekat, sehingga sulit untuk bersaing di pasar bebas (Anwar, 2011)

2.3 Pelaku-pelaku dalam Manajemen Rantai Pasok

Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2002), rantai pasokan ditandai

dengan adanya rantai yang panjang, dimulai dari pemasok sampai pelanggan,

yang di dalamnya ada keterlibatan entitas atau pemain dalam konteks ini, di dalam

kompleksnya jaringan rantai pasokan yang tersebut. Berikut ini merupakan

pemain utama atau pihak yang terlibat dalam rantai pasokan :

1. Supplier (chain 1)

Rantai pada rantai pasokan dimulai dari chain 1, yang merupakan

sumber penyedia bahan pertama. Di sini barang akan mulai disalurkan yang mana

di sini adalah mata rantainya. Bahan pertama di sini bisa dalam bentuk bahan

baku, bahan mentah, bahan penolong, suku cadang atau barang dagang.

2. Supplier-Manufacturer (chain 1-2)

Dari rantai pertama tadi selanjutnya rantai kedua, yaitu manufacturer

yang merupakan tempat mengonversi ataupun menyelesaikan barang (finishing).

Pada mata rantai pertama dan kedua ini, penghematan sudah punya potensi untuk

dilakukan. Misalnya, penghematan inventory carrying cost dengan

mengembangkan konsep supplier partnering.

3. Supplier-Manufacturer-Distributor (chain 1-2-3)

Dalam tahap ini barang jadi yang dihasilkan disalurkan kepada

pelanggan, di mana biasanya menggunakan jasa distributor atau wholesaler yang

merupakan pedagang besar dalam jumlah besar.
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4. Supplier-Manufacturer-Distribution-Retail Outlets (chain 1-2-3-4)

Dari pedagang besar tadi barang disalurkan ke toko pengecer (retail

outlets). Walaupun ada beberapa pabrik yang langsung menjual barang hasil

produksinya kepada pelanggan (customer), namun secara relatif jumlahnya tidak

banyak dan kebanyakan menggunakan pola seperti di atas.

5. Supplier-Manufacturer-Distribution-Retail Outlets-Customer (chain 1- 2-3-4-5).

Pelanggan merupakan rantai terakhir yang dilalui dalam rantai pasokan,

dalam konteks ini sebagai end-user. Pada rantai ini, terjadi transaksi antara retailer

dan pelanggan yang meliputi seluruh proses yang secara langsung meliputi

penerimaan barang sekaligus memenuhi permintaan pelanggan


